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BAB   VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Penilitian ini menganalisa variabel-variabel yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat. Berdasarkan pembahasan hasil analisis 
mengenai pengaruh Belanja Modal, Penerimaan Pajak dan Tingkat inflasi 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat selama periode tiga 
puluh tahun terkahir, maka dapat disimpulkan: 
1. Secara keseluruhan, Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Modal dan 
Penerimaan Pajak selama periode peneletian (1986-2015) cenderung 
mengalami peningkatan dan berfluktuasi sedangkan tingkat inflasi 
cenderung mengalami penurunan. 
2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antar variabel Belanja Modal 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, hal ini disebabkan 
karena kurang tepatnya pengalokasian belanja modal yang di anggarkan. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antar variabel Penerimaan Pajak 
terhadap pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, hal ini 
disebabkan karena penerimaan pajak merupakan salah satu sumber dana 
untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang hal tersebut dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antar variabel Tingkat Inflasi 
terhadap Pertumbuhan di Provinsi Sumatera Barat, hal ini disebabkan 
karena inflasi dapat menghambat investasi dan mengurangi daya beli 
  
masyarakat sehingga memberikan pengaruh yang negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal yang 
dapat dijadikan sebagai saran yaitu : 
1. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 
a. Disarankan kepada pemerintah daerah agar lebih tepat dalam 
mengelola dan mengalokasikan penerimaan pajak serta belanja 
modal, seperti dalam hal yang bersifat investasi bukan konsumtif 
sehingga hal tersebut berdampak secara langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat.  
b. Diharapkan Bank Sentral selaku otoritas moneter dapat mencapai 
target inflasi yang sudah ditetapkan dan bersama pemerintah   
menjaga kestabilan harga barang dan jasa dalam negeri untuk 
menekan tingkat inflasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Diharapkan dapat menambah variabel-variabel penelitian lain 
seperti jenis-jenis penerimaan Pemerintah Daerah lainnya dan 
variabel non keuangan seperti kebijakan pemerintah, kondisi 
makro ekonomi, aspek perilaku Pemerintah Daerah dalam 
efektifitas penggunaan anggaran dan pengelolaan sumber daya 
yang dimiliki Pemerintah Daerah. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang lebih akurat dan menunjukkan apakah 
  
penelitian dengan menggunakan sampel dan variabel yang lebih 
bervariasi dapat memberikan hasil yang berbeda atau sama.  
b. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 
penelitian ini menjadi lebih luas dengan penggunaan data dan 
rentang waktu yang berbeda 
 
